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“Satu langkah 
hari ini 

membawa 
kehidupan 
untuk hari 

esok.”



Pengenalan
Bertujuan untuk membantu lansia dalam melatih 
kembali kognitif dan motorik mereka, dimana lansia 
tengah menghadapi penurunan fungsi kerja tubuh 
lewat berkebun.



Buku ilustrasi pop-up menjadi opsi terbaik karena 
menurut penelitian Odzemir dkk, penggunaan media 
seni pada lansia efektif dalam meningkatkan kembali 
kognitif serta mengurangi depresi dan anxiety.



Tanaman hias Peace Lily dipilih karena memiliki 
kemampuan membersihkan udara yang dapat 
meningkatkan kesehatan lansia serta sangat mudah 
untuk dirawat oleh lansia.
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Mindmap
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Keywords
Kisah


Proses menanam dan merawat tanaman sebagai 
pengalaman pribadi yang berkembang dari waktu ke 
waktu. Informasi 


Tulus

Pendekatan emosional menjadi tujuan yang ingin 
dibangun dengan berpartisipasi dalam aktivitas 
berkebun, lansia tidak hanya memanfaatkan, tetapi 
juga membantu mereka merasa lebih tenang, lebih 
sabar, dan lebih dekat dengan kehidupan.


Pertumbuhan

Secara literal, pertumbuhan merupakan proses biologis 
yang terjadi selama perawatan Peace Lily dan secara 
simbolis merefleksikan perkembangan diri lansia lewat 
pengalaman berkebun.
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Big Idea: Chronicle changes of tender 
compassion
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Konsep ini menggambarkan kelembutan 
sebagai sesuatu yang jauh lebih dalam dari 
sekadar emosi, tetapi sebagai sesuatu yang 
tumbuh, beradaptasi, dan bertransformasi 
melalui setiap pengalamannya. Setiap "bab" 
dalam kisah ini mewakili empati dan 
kelembutan yang memeluk dengan hangat di 
setiap momen kebersamaan nya. Konsep ini 
juga mengajak setiap jiwa untuk benar-benar 
berempati terhadap perubahan yang terjadi,  
belajar darinya, dan terus menawarkan 
kebaikan, bahkan saat dunia berubah di sekitar 
kita.



Pertumbuhan (growth):

leaves

hands

community

green
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Moodboard Kisah (story):

folk

fairy tale

fantasy

spiral

maps

sky


 

Tulus (sincere): 

blue

hands

water

peace lily

company

light




Alternative 
Stylescape
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Final 
Stylescape

Stylescape yang terpilih untuk mewakili big idea “Chronicle 
changes of tender compassion” ini menyatukan elemen-elemen 
visual yang terinspirasi dari gaya visual art Nouveau dengan ilustrasi 
minimalis atau disederhanakan. Tata letak yang digunakan 
cenderung ke arah layout asimetris dengan tujuan memudahkan 
lansia untuk mencerna informasi, yaitu dengan cara memilahnya 
menjadi beberapa bagian. Penggunaan warna-warna yang tenang 
dan cenderung mengarah pada kelembutan yang bermakna penuh 
harapan, yaitu biru yang menggambarkan suasana ketenangan, 
hijau yang menggambarkan pertumbuhan dan sehat, serta jingga 
dan krem yang menggambarkan pengharapan.
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Referensi
Berfokus pada ilustrasi simple dengan warna yang tidak 
complex dan interaksi sederhana seperti:


pull tab

iris shutter

parallel folds

zig zag folds

lift the flap

open-topped shapes

v-folds


Serta penggunaan visual yang sederhana namun tetap 
menggambarkan objek dengan jelas.
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Typeface

Typeface Utama: Tahoma

Regular / Bold

ABCDEFGHIJKLMNOPQRSTUVWXYZ
abcdefghijklmnopqrstuvwxyz

1234567890-=`~{}[]\/;’:”<>?!@#$
%^&*()
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Typeface

Typeface Sekunder: Babydoll

Regular 

ABCDEFGHIJKLMNOPQRSTUVWXYZ
abcdefghijklmnopqrstuvwxyz

1234567890-=`~{}[]\/;’:”<>?!@#$%^&*()
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Color 
Palette

Warna krem yang lembut dan alami mendukung 
nuansa berkebun yang menjadi topik utama buku. 
Sedangkan warna biru Biru digunakan sebagai latar 
belakang karena dikaitkan dengan stabilitas, 
ketenangan, dan rasa aman seperti air. Warna ini juga 
dianggap sebagai kualitas terapeutik dan dianggap 
membantu mengurangi kecemasan. Sedangkan warna 
hijau mewakili tanaman hias Peace Lily, alami dan juga 
sehat.
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Gaya 
Visual

sketsa

hasil akhir

Untuk menentukan gaya visual, dilakukan eksplorasi 
dari proses sketsa hingga render. Gaya visual 
berfokus pada penggambaran yang sederhana 
namun tetap menampilkan objek dengan jelas. Gaya 
visual ini menggabungkan beberapa elemen dari 
beberapa gaya visual yaitu art noveau dengan 
penggunaan border pada sisi ujung dan cartoonish 
yang menggunakan pewarnaan yang sederhana dan 
minim detail tetapi masih menampilkan objek yang 
digambar dengan jelas.



Flatplan
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Konten Plan
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Sketsa dan Percobaan 
Mekanisme

Setelah melakukan perencanaan atau flatplan, penulis mencoba membuat sketsa serta percobaan mekanisme 
pop-up menggunakan kertas HVS. Berdasarkan hasil riset wawancara yang penulis lakukan bersama para lansia, 
lansia memiliki preferensi mekanisme yang lebih simple, mudah, serta jelas. Sehingga penulis memutuskan untuk 
menggunakan beberapa mekanisme pop-up seperti pull the tab, lift the flap, v-folds, dan velcro sebagai interaksi 

utama dalam tiap halaman.
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Sketsa Ilustrasi 
Setiap ilustrasi dibuat setiap ilustrasi. Sektsa dibuat berdasarkan sketsa percobaan 
mekanisme yang sudah dilakukan sebelumnya untuk memastikan setiap elemen 
ilustrasi sesuai dengan informasi yang sudah direncanakan lewat konten plan dan 
flatplan. 
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Layout
Penggunaan 6x6 grid sebagai panduan untuk menaruh letak ilustrasi memungkinkan  
eksplorasi dalam penyusunan komposisi dengan lebih fleksibel. Dengan penggunaan 
grid 6x6 ini bertujuan juga untuk menghindari kesan halaman yang penuh, padat, 
atau membingungkan, sangat penting untuk mengatur ruang kosong, ukuran teks 
yang proporsional, dan jarak antar elemen.
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Proses Ilustrasi
Penulis menggunakan Clip Studio sebagai software 
untuk menggambar tiap halaman ilustrasi dan Adobe 
Illustrator sebagai software untuk teks, pengaturan 
layout dan margin
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Hasil Ilustrasi
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Showcase 
Hasil

Prototype

link video hasil:
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Perancangan 
Media Sekunder
Gardening kit
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Perancangan 
Media Sekunder
Instagram post ads
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Perancangan 
Media Sekunder
Instagram story ads



21



25

Perancangan 
Media Sekunder
Facebook ads
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Perancangan 
Media Sekunder
Gramedia website ads
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